BAB 11
PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE THERAPY DALAM KELUARGA

2.1. Konsep Dasar

Manusia padasarnya adalah unik yang memiliki keeamdyan untuk berpikir
rasional dan irasional. Ketika berpikir dan berkialglaku rasional manusia akan
efektif, bahagia, dan kompeten. Ketika berpikir @dantingkahlaku irasional individu
itu menjadi tidak efektif.Reaksi emosional sesegrsgbagian besar disebabkan oleh
evaluasi, interpretasi, dan filosofi yang disadaaupun tidak disadari.Hambatan
psikologis atau emosional adalah akibat dari cagpikir yang tidak logis dan
irasional. Emosi menyertai individu yang berpikengan penuh prasangka, sangat
personal, dan irasional.Berpikir irasional diawddéingan belajar secara tidak logis
yang diperoleh dari orang tua dan budaya tempatsditian. Berpikir secara irasional
akan tercermin dari verbalisasi yang digunakan.bslésasi yang tidak logis
menunjukkan cara berpikir yang salah dan verbaligasy tepat menunjukkan cara
berpikir yang tepat.Perasaan dan pikiran negatth ggenolakan diri harus dilawan
dengan cara berpikir yang rasional dan logis, ydagat diterima menurut akal sehat,
serta menggunakan cara verbalisasi yang rasional.

Pandangan pendekatan rasional emotif tentang leepaih dapat dikaji dari
konsep-konsep kunci teori Albert Ellis : ada tigampyang membangun tingkah laku
individu, yaitu Antecedent event (A), Belief (B)am Emotional consequence (C).
Kerangka pilar ini yang kemudian dikenal dengansiepnatau teori ABC.

Antecedent event (A) yaitu segenap peristiwa luar yang dialami atau npama
individu. Peristiwa pendahulu yang berupa faktgadian, tingkah laku, atau sikap
orang lain. Perceraian suatu keluarga, kelulusgn $iawa, dan seleksi masuk bagi
calon karyawan merupakan antecendent event baaprees).

Belief (B) yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau verbalisasiiddividu terhadap
suatu peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua ma@aim,keyakinan yang rasional

(rational belief atau rB) dan keyakinan yang tida&ional (irrasional belief atau iB).



Keyakinan yang rasional merupakan cara berpiku ajestem keyakinan yang tepat,
masuk akal, bijaksana, dan kerana itu menjadi BtdsiKeyakinan yang tidak
rasional merupakan keyakinan ayau system berpdseaang yang salah, tidak
masuk akal, emosional, dan keran itu tidak prodiukti

Emotional consequence (C) merupakan konsekuensi emosional sebagai akibat atau
reaksi individu dalam bentuk perasaan senang atamb&tan emosi dalam
hubungannya dengan antecendent event (A). Konsskertosional ini bukan akibat
langsung dari A tetapi disebabkan oleh beberap&hlar antara dalam bentuk
keyakinan (B) baik yang rB maupun yang iB.

2.2. Asums Tingkah Laku Bermasalah

Dalam perspektif pendekatan konseling rasional #mwmgkah laku
bermasalah adalah merupakan tingkah laku yang atikas pada cara berpikir yang
irrasional.

Ciri-ciri berpikir irasional : (a) tidak dapat diktikan; (b) menimbulkan
perasaan tidak enak (kecemasan, kekhawatiran, ngkesayang sebenarnya tidak
perlu; (c) menghalangi individu untuk berkembantadekehidupan sehari-hari yang
efektif.

Sebab-sebab individu tidak mampu berpikir secasiomal : (a) individu tidak
berpikir jelas tentangg saat ini dan yang akamndatntara kenyatan dan imajinasi;
(b) individu tergantung pada perencanaan dan pemikbrang lain; (c) orang tua
atau masyarakat memiliki kecenderungan berpiksiorzal yang diajarkan kepada
individu melalui berbagai media.

Indikator keyakinan irasional : (a) manusia hidwgadh masyarakat adalah
untuk diterima dan dicintai oleh orang lain damga@ sesuatu yang dikerjakan; (b)
banyak orang dalam kehidupan masyarakat yang tidak merusak, jahat, dan
kejam sehingga mereka patut dicurigai, disalahldam dihukum; (c) kehidupan
manusia senantiasa dihadapkan kepada berbagaietedapbencana yang dahsyat,
mengerikan, menakutkan yang mau tidak mau harusddpi oleh manusia dalam

hidupnya; (d) lebih mudah untuk menjauhi kesulkasulitan hidup tertentu dari



pada berusaha untuk mengahadapi dan menangare)ysenderitaan emosional dari
seseorang muncul dari tekanan eksternal dan bahdmidu hanya mempunyai
kemampuan sedikit sekali untuk menghilangkan petader emosional tersebut; (f)
pengalaman masa lalu memberikan pengaruh sangdt tkd@adap kehidupan
individu dan menentukan perasaan dan tingkah laftividu pada saat sekarang; (g)
untuk mencapai derajat yang tinggi dalam hidupnga dntuk merasakan sesuatu
yang menyenangkan memerlukan kekuatan supranataal;(h) nilai diri sebagai
manusia dan penerimaan orang lain terhadap digateung dari kebaikan
penampilan individu dan tingkat penerimaan olemgrain terhadap individu.

2.3. Tujuan Konseling

Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara kergeyakinan serta
pandangan-pandangan klien yang irasional dan taigik menjadi pandangan yang
rasional dan logis agar klien dapat mengembangkaiy wheningkatkan sel-
actualizationnya seoptimal mungkin melalui tingkaku kognitif dan afektif yang
positif.

Menghilangkan gangguan-gangguan emosional yang salerdiri sendiri
seperti rasa takut, rasa bersalah, rasa berdosa,ceEmas, merasa was-was, rasa
marabh.

Tiga tingkatan insight yang perlu dicapai klien afal konseling dengan
pendekatan rasional-emotif :

Pertama insight dicapai ketika klien memahami tegtaingkah laku
penolakan diri yang dihubungkan dengan penyebadlis®bya yang sebagian besar
sesuai dengan keyakinannya tentang peristiwa-pesistang diterima (antecedent
event) pada saat yang lalu.

Kedua, insight terjadi ketika konselor membantuerkliuntuk memahami
bahwa apa yang menganggu klien pada saat ini adtalema berkeyakinan yang

irasional terus dipelajari dari yang diperoleh saaya.



Ketiga, insight dicapai pada saat konselor membéahén untuk mencapai
pemahaman ketiga, yaitu tidak ada jalan lain uklkar dari hembatan emosional
kecuali dengan mendeteksi dan melawan keyakinag iyasional.

Klien yang telah memiliki keyakinan rasional tefjpeningkatan dalam hal :
(1) minat kepada diri sendiri, (2) minat sosial) (®ngarahan diri, (4) toleransi
terhadap pihak lain, (5) fleksibel, (6) menerimatidakpastian, (7) komitmen
terhadap sesuatu di luar dirinya, (8) penerimaan(@) berani mengambil risiko, dan
(10) menerima kenyataan.

Tujuan KonselindRasional Emotif Theraphy Terhadap Keluarga

1. Memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, caraikiergeyakinan serta
pandangan konseli yang iirasional menjadi rasiorsghingga la dapat
mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri ygutignal.

2. Meningkatkan self-actualitationnya seoptimal mungkin melalui perilaku
kognitif dan afektif yang positif.

3. Menghilangkan gangguan-gangguan emosional yang salerdliri sendiri
seperti: rasa tkut, rasa bersalah, rasa berd@sacesmas, merasa was-was, rasa
marah.

4. Melatih dan membimbing konseli dalam menghadapiy&san-kenyataan
hidup secara rasional dan membangkitkan kepercayadai-nilai dan

kemampuan diri sendiri.

2.4. Deskripsi Proses Konsdling
Konseling rasional emotif dilakukan dengan meng@anaprosedur yang
bervariasi dan sistematis yang secara khusus dudk&s untuk mengubah tingkah
laku dalam batas-batas tujuan yang disusun seeasarba-sama oleh konselor dan
klien.
Tugas konselor menunjukkan bahwa
- masalahnya disebabkan oleh persepsi yang tergadggupikiran-pikiran

yang tidak rasional



« usaha untuk mengatasi masalah adalah harus kekdpdda sebab-sebab
permulaan.

Operasionalisasi tugas konselor : (a) lebih edfikiatektif kepada klien, dengan
cara banyak memberikan cerita dan penjelasan, khyaupada tahap awal
mengkonfrontasikan masalah klien secara langsumgméenggunakan pendekatan
yang dapat memberi semangat dan memperbaiki cangkioeklien, kemudian
memperbaiki mereka untuk dapat mendidik dirinya dgendengan gigih dan
berulang-ulang menekankan bahwa ide irrasionahtyhng menyebabkan hambatan
emosional pada klien; (c) mendorong klien mengganakemampuan rasional dari
pada emosinya; (d) menggunakan pendekatan didaddtiffilosofis menggunakan
humor dan “menekan” sebagai jalan mengkonfrontadikapikir secara irasional.
Karakteristik Proses Konsdling Rasional-Emotif :

1. Aktif-direktif, artinya bahwa dalam hubungan konseling konselaihlaktif
membantu mengarahkan klien dalam menghadapi dan eoarkan
masalahnya.

2. Kognitif-eksperiensial, artinya bahwa hubungan yang dibentuk berfokus
pada aspek kognitif dari klien dan berintikan peatman masalah yang
rasional.

3. Emotif-ekspreriensial, artinta bahwa hubungan konseling yang
dikembangkan juga memfokuskan pada aspek emosin kliengan
mempelajari sumber-sumber gangguan emosional, igekamembongkar
akar-akar keyakinan yang keliru yang mendasari gaag tersebut.

4. Behavioristik, artinya bahwa hubungan konseling yang dikembamgka
hendaknya menyentuh dan mendorong terjadinya peambaingkah laku
klien.

2.5. Teknik Konseling
Pendekatan konseling rasional emotif menggunakababai teknik yang
bersifat kogntif, afektif, dan behavioral yang disaikan dengan kondisi klien.

Beberapa teknik dimaksud antara lain adalah selbegikiut.



Teknik-Teknik Emotif (Afektif)

Assertive adaptive

Teknik yang digunakan untuk melatih, mendorong, dembiasakan klien
untuk secara terus-menerus menyesuaikan dirinyagamertingkah laku yang
diinginkan. Latihan-latihan yang diberikan lebibrdifat pendisiplinan diri klien.
Bermain peran

Teknik untuk mengekspresikan berbagai jenis perasgang menekan
(perasaan-perasaan negatif) melalui suatu suasaigadykondisikan sedemikian rupa
sehingga klien dapat secara bebas mengungkapkaryadisendiri melalui peran
tertentu.

Imitasi

Teknik untuk menirukan secara terus menerus suadehtingkah laku
tertentu dengan maksud menghadapi dan menghilangkgkah lakunya sendiri
yang negatif.

Teknik-teknik Behavioristik
Reinfor cement

Teknik untuk mendorong klien ke arah tingkah lalng lebih rasional dan
logis dengan jalan memberikan pujian verbal (reyvaataupun hukuman
(punishment). eknik ini dimaksudkan untuk membomglstem nilai dan keyakinan
yang irrasional pada klien dan menggantinya desgdem nilai yang positif.

Dengan memberikan reward ataupun punishment, malkan kakan
menginternalisasikan sistem nilai yang diharapkgpaklanya.

Social modeling

Teknik untuk membentuk tingkah laku-tingkah lakulbpada klien. Teknik
ini dilakukan agar klien dapat hidup dalam suatudehcsosial yang diharapkan
dengan cara imitasi (meniru), mengobservasi, damyesiaikan dirinya dan
menginternalisasikan norma-norma dalam sistem madsial dengan masalah

tertentu yang telah disiapkan oleh konselor.



Teknik-teknik Kognitif

Home wor k assigments,

Teknik yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugasah untuk melatih,
membiasakan diri, dan menginternalisasikan sistdantartentu yang menuntut pola
tingkah laku yang diharapkan.

Dengan tugas rumah yang diberikan, klien diharaglegpat mengurangi atau
menghilangkan ide-ide dan perasaan-perasaan ydak tasional dan tidak logis,
mempelajari bahan-bahan tertentu yang ditugaskdnkumengubah aspek-aspek
kognisinya yang keliru, mengadakan latihan-latikementu berdasarkan tugas yang
diberikan

Pelaksanaan home work assigment yang diberikanelandilaporkan oleh
klien dalam suatu pertemuan tatap muka dengan konse

Teknik ini dimaksudkan untuk membina dan mengemkamgsikap-sikap
tanggung jawab, kepercayaan pada diri sendiri $@maampuan untuk pengarahan
diri, pengelolaan diri klien dan mengurangi ketetgagannya kepada konselor.
Latihan assertive

Teknik untuk melatih keberanian klien dalam mengedsikan tingkah laku-
tingkah laku tertentu yang diharapkan melalui bémngeran, latihan, atau meniru
model-model sosial.

Maksud utama teknik latihan asertif adalah : (a)ndoeong kemampuan klien
mengekspresikan berbagai hal yang berhubungan dengaosinya; (b)
membangkitkan kemampuan klien dalam mengungkap&krasasinya sendiri tanpa
menolak atau memusuhi hak asasi orang lain; (c) dorvemg klien untuk
meningkatkan kepercayaan dan kemampuan diri; damédingkatkan kemampuan

untuk memilih tingkah laku-tingkah laku asertif garocok untuk diri sendiri.



2.6. Penerapan Teknik Rational Emotif Theraphy Dalam K eluarga

ada dua cara utama yang bisa dipakai dalam Andaberdman konseling
kepada sebuah keluarga. Keluarga bisa menjadimsisgémdukung di mana anggota-
anggotanya memberi bantuan dan tuntunan kepadaotang@gng lainnya, atau
keluarga sebagai unit dapat dilihat sebagai suatens terapi yang dapat menerima

bantuan dan perawatan konseling.

1. Keluarga Sebagai Suatu Sistem Pendukung
Meskipun beberapa keluarga terpisah secara gesgedfiu terpisah karena
ketidakcocokan dan tekanan, namun keluarga beangsuk di dalamnya kakek,
nenek, bibi, paman, dan sepupu) memberikan bantz#am berbagai cara.
Keluarga idealnya:
v mengumpulkan dan menyebarkan informasi tentangaguni
v memberikan nilai-nilai dan tuntunan dalam membanggama dan standar
etik;
v' menyediakan tempat di mana individu bisa mendapatikapan balik tentang
perilaku mereka;
v' mengajarkan keterampilan dasar, termasuk hubungamgad sesama dan
keterampilan menyelesaikan masalah;
memberikan tuntunan dalam menyelesaikan masalah;
menyediakan informasi tentang bantuan dari sumib@bsr luar;
menjadi penengah dalam pertikaian;
memberikan pendampingan praktis saat muncul kebatuh
menjadi tempat istirahat yang nyaman, penyembutamrekreasi;
memberikan identitas dan tempat untuk merasa atigeri

mengendalikan perilaku saat perilaku itu di luaab&ewajaran;
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membantu memahami emosi, misalnya kekhawatiraniedgprasa bersalah,

keraguan, atau keputusasaan; dan



v memberi dukungan selama masa krisis dan melewatdeeyang lebih lama

lagi dalam menyesuaikan diri terhadap kehilanganpdspisahan.

Layaknya individu, keluarga juga berubah dan bempu@ontohnya, anak-anak
prasekolah memiliki pengalaman yang berbeda dalaakga dibandingkan
ketika menjadi mahasiswa, pengantin baru, ataugon@ dari dua atau tiga anak.
Saat anak-anak kita menjadi remaja, saat merekanggalkan rumah dan
menikah, dan saat kita berusia lanjut, pengalaneaigigdaman kita sebagai anggota
keluarga juga berubah. Bila ada perceraian, pdmaik&kembali, penyakit serius,
atau kematian anggota keluarga, pengalaman selkelitarga pun berubah
kembali.

Saat perubahan-perubahan ini terjadi, anggota #gduasering saling
mendukung, membantu, menuntun, dan mendorong. Balfikam keluarga yang
disfungsi sekalipun -- di mana perselisihan darcgla@okan sudah menjadi hal
yang biasa -- anggota keluarga cenderung salingguagkan satu dengan yang
lainnya di saat terjadi perubahan dan krisis.

Sering kali, anggota keluarga dibantu oleh parantgia, teman, rekan kerja, dan
anggota komunitasnya. Para profesional menyebungmm persaudaraan dan
teman-teman ini sebagai suatu sistem pendukungag@eb besar dari kita

mendapatkan bantuan dari sistem orang-orang yamgpaag kita, dan sebagian
besar lagi adalah bagian dari beberapa sistempanglong dan membantu orang
lain. Selain itu, untuk memberikan perhatian damtuoan, sistem pendukung ini
memberikan  penerimaan, pelatihan dalam masyaraka¢ngembangan

keterampilan, dukungan dalam masa-masa transigiidna dengan keinginan yang
kuat dan pengendalian diri, serta alasan untukdoeph Ada bukti bahwa orang-
orang yang memiliki sistem pendukung yang dibandengan baik cenderung
lebih jarang mengalami penyakit mental dan fiséttas memiliki kemampuan yang

lebih baik dalam menghadapi stres.



2. Keluarga Sebagai Sistem Terapi

Ada saat-saat di mana keluarga menjadi bagianntsalah konseli. Bahkan saat
anggota keluarga benar-benar ingin membantu, kakiad@ng mereka malah
mengganggu jalannya konseling dan lebih banyak miamkan masalah daripada
menyelesaikan masalah. Karena pengaruh-pengartgh,inbeberapa konselor
memilih untuk bekerja dengan seluruh keluarga, ipeskhanya ada satu anggota
keluarga saja yang dianggap bermasalah.

Konselor keluarga sering kali menganggap bahwa lafas#seorang tidak pernah
muncul dengan sendirinya. Seperti yang telah kitat,| keluarga melakukan
banyak hal dalam membentuk perilaku manusia, makaernilai-nilai dan
keuntungan, dan mengajarkan bagaimana menghadsigi Bila seorang anggota
keluarga memiliki masalah, hal ini bisa menunjukkzagaimana perilaku dan
komunikasi keluarga konseli itu. Orang yang datamguk konseling mungkin
adalah pembawa gejala yang punya tanda-tanda rhagate jelas bahwa ada
sesuatu yang salah dalam keluarga. Menolong kortg#dk akan banyak
membantu bila dia terus hidup dalam keluarga yamaktsehat. Memang bila
konseli mulai mengubah perilakunya dan memperbalki, hal ini bisa
menimbulkan kebingungan dan bahkan kekacauan deddadupan keluarga itu.
Kebingungan keluarga selanjutnya bisa menjadi rabhsghng lebih besar bagi
konseli.

Meskipun kadang-kadang konseli muncul seorang ibih baik bagi keluarga
untuk bersama-sama sebagai satu unit dalam menjktarseling. Konselor
mengawasi interaksi dalam keluarga itu, menilaiagara mereka berelasi,
menjadi penengah dalam perselisihan mereka, damajsrkan kepada mereka
cara-cara komunikasi yang lebih efektif dan menghgkan satu dengan yang
lainnya. Anggota keluarga belajar bagaimana meratéag, mengungkapkan
pikiran dan perasaan mereka, fleksibel, saling nhem® menghadapi konflik
dengan efektif, dan membangun kesadaran serta dakuyang lebih besar satu

dengan yang lain. Kadang-kadang anggota keluarga mendapati bahwa sesuatu



yang sederhana -- misalnya berinisiatif mengada&eara keluarga -- bisa
membantu mengurangi ketegangan dan merangsangséatsan dalam keluarga.
Kadang-kadang saat mereka bersama-sama, anggotrdeelbisa mendapatkan
sendiri pemecahan masalah mereka, pemecahan masalghbisa mereka coba
selesaikan dan diskusikan di sesi konseling benjjautDengan demikian, dalam
beberapa hal, konseling keluarga merupakan bermtakripok konseling khusus di
mana seluruh anggotanya saling berkaitan.

Seperti dalam bentuk konseling lainnya, pendekdtnarga tepat digunakan
minimal bila ada arah. Salah satu terapis yangdmggaman menyarankan tujuh
langkah berikut ini.

Langkah 1: Menanggapi keadaan darurat.

Keluarga paling sering meminta konseling sebagaidapan atas suatu krisis atas
keadaan darurat. Tugas pertama konselor adalahnayegikan hati konseli dan
menunjukkan keinginan untuk membantu. Kadang-kaddmnselor bisa
memberikan saran pada saat itu juga sehingga meuokampkeluarga untuk
bertahan hingga ada waktu untuk bertemu. Pertenpeating ini harus segera
diadakan; kadang-kadang konselor bisa memutuskiark gegera bertemu dengan
keluarga itu. Namun, meskipun dalam keadaan krisahalah untuk tidak
mengambil alih atau membiarkan anggota keluarggateung pada konselor.
Tugas konselor adalah memberikan pengarahan taepgemdalikan konseli.
Langkah 2: Memberikan fokus keluarga itu.

Sering kali, keluarga menyimpulkan bahwa yang ndérgamber masalah adalah
salah satu anggota keluarga. Setiap orang mendorkogselor untuk
menyelesaikan dengan anggota keluarga tersebuekislenungkin terkejut saat
konselor menyarankan bahwa seluruh keluarga hamibat dalam konseling.
Kadang-kadang konselor harus memulai dengan orang lyermasalah dan pelan-
pelan memasukkan anggota keluarga yang lainnya.

"Aku menemui semua anggota keluarga,” tulis FramkmBn, seorang terapis

keluarga. Bila ada seorang anggota keluarga yamgingetetapi tidak hadir,



konselor ini harus menelepon atau menulis suratkumbenjelaskan mengapa
seluruh keluarga harus ada bersama-sama.

Anak-anak tidak selalu didorong untuk hadir karenareka cenderung ribut.
"Dasar dari pengumpulan anggota keluarga adalakakdmikan hubungan darah,
kedekatan, atau kesalahan. Siapa pun yang mekuigdsa untuk mendukung atau
melarang terjadinya perubahan harus ikut dalametongs"”

Langkah 3: Menetapkan krisis.

Saat konselor mendengarkan anggota keluarga mekgelamasalah, cobalah
mencari jawaban atas beberapa pertanyaan. Apa watyyebabkan krisis?
Mengapa hal itu sekarang terjadi? Kapan terakhir d@a kedamaian di dalam
keluarga sebelum krisis terjadi? Apakah hal sep@rgernah terjadi sebelumnya?
Tahap ini mungkin saja memerlukan beberapa seselw®b konselor mulai
memahami permasalahannya. Kadang-kadang konselorhetus terus menebak-
nebak sampai konselor benar-benar mendapatkan gampang jelas dan cara-
cara berinteraksi mengenai masalah keluarga imsédor mungkin berulang kali
harus mengatakan "Saya tidak mengerti" atau "Gamtalengan lebih jelas lagi
mengenai hal itu" sampai konselor benar-benar pal@sorang terapis secara
berkala mengadakan konsultasi pribadi dengan aadggtiarga lainnya, dengan
berdasarkan asumsi bahwa satu atau dua orang dalalmrga, termasuk anak-
anak atau kakek nenek, mungkin bisa memberikan gambyang lebih jelas lagi
tentang dinamika keluarga itu.

L angkah 4: Menenangkan seluruh anggota keluar ga.

Sebelum keluarga yang melakukan konseling ini msangatasi situasinya,
mungkin konselor perlu menenangkan hati merekaunjakkan ketenangan, dan
membangkitkan harapan. Pada tahap ini, Anda bissmbagikan beberapa
kesimpulan awal tentang apa yang menyebabkan rhasalacul dalam keluarga

tersebut.



Langkah 5: Menyarankan perubahan.

Langkah ini meliputi pemberian saran dan tuntunariapan-lahan ketika orang-
orang memutuskan perubahan apa yang harus dilaklkauselor bisa membantu
keluarga tersebut merundingkan beberapa perjapgaieku yang akan disetujui
oleh setiap anggota keluarga untuk dilakukan detelesi konseling selesai.
Konselor bisa memberikan waktu untuk mendiskusikesalah komunikasi atau
menunjukkan bagaimana anggota keluarga melakukarnuhiasi yang salah saat
mereka bersama-sama. Mungkin perlu mempertimbanddeambali peraturan,
peran, dan harapan yang tidak realistis, batastasdia atau cara-cara yang lebih
baik untuk bergaul satu dengan yang lainnya dalalmakga. Orang tua mungkin
membutuhkan bantuan dalam belajar untuk lebih iasAriggota keluarga yang
bermasalah memerlukan tuntunan dalam mengubahakriidan keluarga
membutuhkan bantuan dalam menyesuaikan diri depgaubahan ini. Keluarga
mungkin membutuhkan bantuan dalam belajar bersktsi dengan yang lainnya
dengan cara-cara yang sesuai dengan prinsip-prkeagamaan. Semuanya ini
membutuhkan waktu untuk berdiskusi dan mempraktikparilaku-perilaku baru,
baik dalam ruang konseling maupun dalam sesi kmgsel

L angkah 6: Menghadapi skap menolak perubahan.

Setelah konselor mulai membuat saran, konseloratengpat menemukan siapa
yang mau bekerja sama dan siapa yang menolak pemb&ering kali, orang
yang paling menolak perubahan bukanlah anggotaaigduyang pada awalnya
dinilai bermasalah. Kadang-kadang satu atau behevegng akan sangat kritis,
mencoba menarik diri dari konseling atau berusamangkin dengan tidak sadar)
memanipulasi anggota keluarga yang lain sehinggzbpban itu tidak bisa terjadi.
Pada saat seperti ini, konselor perlu menunjuklkeagaimana sikap bercabang tiga
dan berbelit-belit menghambat kemajuan konseling.

Pada tahap ini, konselor telah bergerak dari steesy menyebabkan krisis dan
sedang menghadapi titik yang merusak kebahagiararga. "Merundingkan

ketidakfleksibelan keluarga mungkin merupakan mosng sulit dan lama -- dan



mengancam keluarga.” Di sinilah konselor perlu memimbangkan kemampuan
orang lain yang memampukan Anda agar terus dapaiothesi orang lain untuk
berubah meskipun mereka merasa terancam, bersaadl), atau tidak sabar.
Langkah 7: Menghentikan konseling.

Krisis yang membawa keluarga untuk konseling sepeatbisa berlalu dalam
waktu yang singkat. Tugas konselor adalah memBdastiarga menghadapi situasi
yang tidak terduga dan belajar bagaimana menemuiemalah yang sebenarnya.
Akan lebih baik untuk melengkapi mereka untuk splerelasi satu dengan yang
lainnya dan belajar bagaimana menghadapi krismmatia yang akan datang. Saat
konselor atau mereka merasa bahwa tidak ada kemajuaberarti saatnya untuk
menghentikan konseling. Tetapi, cobalah untuk tetsgmbuka pintu sehingga
anggota keluarga itu bisa kembali lagi meminta li@mtbila mereka memutuskan

untuk melakukannya di masa yang akan datang.



